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HUBUNGAN RESILIENSI DENGAN BURNOUT PADA PETANI PADI DI
DESA AMPEL KECAMATAN WULUHAN (Relation of Resilience with

Burnout on Rice Farmers in Ampel Village, Wuluhan District)

Muhammad Anshori Rizqi Putra
Faculty of Nursing University of Jember
ABSTRACT

Problems caused by burnout are very dangerous for workers, namely work stress
that continues to increase, performance continues to decline and can even make
workers experience physical and psychological disorders. Farmers must have
positive thoughts about any problems they face by having the nature of resilience.
The purpose of this study was to determine the relationship between resilience
and burnout on rice farmers in Ampel village, Wuluhan district. This study used a
cross sectional design with sampling techniques using cluster random sampling
with a sample of 80 rice farmers. Data retrieval was done by resilience scale-14
questionnaire and MBI-GS questionnaire. The results of this study indicate that
the resistance experienced by farmers is 100% high, while burnout is obtained
which is 55% low and 45% high. The results of bivariate analysis with the
Pearson correlation obtained a p-value = 0,003 which means there is relationship
between resilience and burnout on rice farmers in Ampel Village, Wuluhan
district. The research results can be used as an evaluation especially for health

services to be more care for rice farmers so they can improve health.

Keywords: resilience, burnout, rice farmers
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HUBUNGAN RESILIENSI DENGAN BURNOUT PADA PETANI PADI DI
DESA AMPEL KECAMATAN WULUHAN Muhammad Anshori Rizgi Putra,
152310101058: 2019: xviii+53: Program Studi llmu Keperawatan: Fakultas
Keperawatan, Unversitas Jember

Burnout adalah masalah yang sering disebabkan oleh stres dan sering
ditemukan di kalangan pekerja dengan ditandai kelelahan emosional,
berkurangnya rasa pencapaian diri, sinis. Masalah yang di sebabkan burnout
sangatlah berbahaya bagi pekerja yaitu stres kerja yang terus meningkat,
performance yang terus menurun bahkan bisa membuat pekerja mangalami
gangguan fisik dan psikis Petani harus mempunyai pemikiran yang positif
mengenai masalah apapun yang dihadapinya dengan memiliki sifat resiliensi.
Resiliensi merupakan usaha mengetahui, mendifinisikan danmengukur kekuatan
individu untuk bertahan dan berkembang pada kondisi yang menekan dan
berusaha untuk kembali pulih.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
resiliensi dengan burnout pada petani padi di Desa Ampel Kecamatan Wuluhan.
Penelitian ini menggunakan desain peneltian cross sectional dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan cluster sampling dengan jumlah sampel
sebanyak 96 petani padi. Pengambilan data dilakukan dengan kuesioner resilience
scale 14 untuk mengukur resiliensi dan kuesioner MBI-GS untuk mengukur
burnout. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa resiliensi yang dialami oleh
petani padi tinggi dan burnout rendah. Hasil analisis bivariat dengan pearson
correlation didapatkan nilai p value = 0,003 nilai ini lebih kecil daripada batas
kritis a = 0,05,yang artinya Ha diterima atau Ho gagal ditolak sehingga ada
hubungan yang bermakna antara resiliensi dengan burnout pada petani padi di
Desa Ampel Kecamatan Wuluhan.

Resiliensi mempengaruhi burnout namun hal ini tidak selalu berpengaruh
bagi petani, karena petani yang sudah cukup banyak mempunyai pengalaman
sehingga kejadian burnout dapat di minimalisir. Laki memiliki sifat rentan
mengalami kejadian burnout karena tuntutan ekonomi daripada perempuan. Luas

lahan sangat berpengaruh pada pengahasilan karena secara otomatis pengahasilan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

sawah lebih sedikit dibandingkan dengan luas lahan yang besar belum juga terkait
dengan penyakit atau hama yang menyerang, sehingga petani harus berfikir keras
untuk mengatasi masalah itu, hal tersebutlah yang membuat petani rentan
mangalami kejadian burnout. Kesimpulan dari penelitian ini adalah yaitu ada
hubungan anatara resiliensi dengan burnout pada petani padi di Desa Ampel
Kecamatan Wuluhan.
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Resiko gangguan psikososial di kalangan petani semakin banyak terjadi
dan terus meningkat karena perubahan agriculture, seperti restrukturisasi industri,
tanggungan keluarga, dan perubahan iklim (Kallioniemi dkk., 2016). Menurut
penelitian Susanto,dkk (2016) petani di indonesia rentan dan beresiko terhadap
berbagai masalah kesehatan, salah satunya faktor psikososial dapat mempengaruhi
masalah kesehatan di kalangan petani termasuk stres akibat beban kerja. Bekerja
sebagai petani adalah pekerjaan yang berat dan sering menghadapi keadaan stres
(Kearney dkk., 2014). Masalah yang selalu dihadapi petani antara lain kendala
waktu, kendala cuaca yang tidak terduga, pasar yang tidak pasti atau tidak stabil,
kerusakan peralatan sebelum pemakaian, isolasi sosial dan geografis (Kearney
dkk., 2014). Pada petani padi sendiri masalah yang selalu dijumpai adalah
minimalnya pendapatan dalam melakukan usaha tani karena modal usaha yang
kurang, pendidikan yang rendah, dan biaya produksi yang tinggi (Murdani dkk.,
2015). Hasil studi pendahuluan yang dilakukan melalui wawancara dengan ketua
kelompok tani di Desa Ampel peneliti menenemukan bahwa tanaman padi di Desa
Ampel terkena hama wereng sehingga para petani rugi dalam hal penjualan
akibatnya pendapatan menurun drastis dan banyak petani yang mengalami stress.
Menjadi petani padi juga sangat berat pekerjaannya, di Desa Ampel banyak petani
yang mengalami kelelahan dalam bekerja dikarenakan kerugian penjualan akibat
hama, pekerjaan yang membutuhkan waktu lama lebih dari 8 jam.

Sektor pertanian sangat penting bagi perekonomian nasional dan bahkan
berperan besar didalamnya seperti devisa, penyediaan pangan dan bahan baku
industri, pengentasan kemiskinan, penyediaanlapangan pekerjaan dan peningkatan
pendapatan masyarakat. Berdasarkan data dari BPS (Badan Pusat Statistik) tahun
2014 dari semua ketenagaan kerja di Indonesia jumlah petani yaitu 34% atau
sekitar 38,97 juta jiwa. Di Jawa Timur yang bekerja sebagai petani yaitu sekitar
6,7 juta.Pengguna Luas lahan pertanian paling besar di Jember adalah di
Kecamatan Wuluhan sekitar 26.241 sedangkan untuk luas panen terbesar dimiliki
oleh Kecamatan Wuluhan sekitar 8,090 ha dan produktifitasnya adalah 56, 825
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Kw menjadi terbesar di Jember (BPS, 2017). Kecamatan wuluhan tediri dari 7
desa yaitu Lojejer, Ampel, Tanjungrejo, Kesilir, Duku Dempok, Taman Sari dan
Glundengan. Desa Ampel adalah desa yang memiliki lahan pertanian terbesar dan
memiliki produksi padi terbesar di Kecamatan Wuluhan (Nursyamsy, 2017).

Bekerja dalam keadaan stress memang faktor utama dalam mengurangi
efisiensi kerja dan dapat menyebabkan efek buruk baik fisik maupun psikologis
termasuk petani (Abarghouei dkk., 2016). Stres dilingkungan pertanian merupakan
masalah utama bagi petani karena dapat mempengaruhi masalah kesehatan dari
petani itu sendiri dan efeknya akan mempengaruhi pendapatan ataupun keuangan
(McGregor, 2014). Adanya stressor yang tinggi di kalangan pekerja berpotensi
untuk melakukan pelanggaran-pelanggaran di tempat Kkerja, stres yang
berlangsung secara terus menerus dan tidak terselesaikan akan memicu terjadinya
burnout (Rahmawati, 2013). Burnout adalah masalah yang sering disebabkan
oleh stres dan sering ditemukan di kalangan pekerja dengan ditandai kelelahan
emosional, berkurangnya rasa pencapaian pribadi, dan depersonalisasi (Pines dan
Maslach,1978). Dengan ketidaknyamanan mental tersebut banyak yang tidak bisa
menggali potensi penuh dari pekerja termasuk petani (Botha dan White,2013).
Banyak pekerja mengalami stres kerja dan tidak mengalami burnout tetapi tidak
ada satupun yang mengalami burnout tanpa stres kerja (Caton, dkk, 1988 dalam
Gil-Monte dan Peiro, 1998).

Faktor internal yang mempengaruhi terjadinya burnout pekerja yaitu
persepsi tentang tuntutan kerja, dukungan dan kendala yang dirasakan dalam
pekerjaan, stress kerja yang dirasakan, kepribadian pekerja,tuntutan pribadi dan
keluarga bertentangan dengan pekerjaan (Pines and Maslach, 1978). Adapun faktor
eksternal yang mempengaruhi burnout pekerja yaitu frekuensi rapat kerja,jadwal
kerja yang padat, jam istirahat, dan dukungan sesama staf/pekerja,dll (Pines and
Maslach, 1978).

Menurut hasil penelitian Botha and White (2013) dari 506 petani terdapat
11% mengalami burnout tinggi, 88% mengalami burnout sedang.MenurutPines

and Maslach (1978) masalah yang ditimbulkan oleh burnout antara lain kelelahan
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fisik, kelelahan emosional, ketidak berdayaan, ketidakpuasan kerja, susah
berkomunikasi, dan bisa menyebakan kelelahan kronis.

Masalah yang disebabkan burnout sangatlah berbahaya bagi pekerja yaitu
stres kerja yang terus meningkat, performance yang terus menurun bahkan bisa
membuat pekerja mangalami gangguan fisik dan psikis (Golembiewsky, 1987
dalam Farhati, 1996). Petani harus mempunyai pemikiran yang positif mengenai
masalah apapun yang dihadapinya dengan memiliki sifat resiliensi (Maleksaedi
dkk., 2016).Resiliensi dapat diartikan suatu ketahanan psikologis yang dimiliki
oleh seseorang untuk menfasilitasi strategi koping yang efektif dalam menghadapi
kesulitan atau tekanan (McCubbin,2001). Menurut penelitian Yi (2005) dalam
Pane (2014) individu yang memiliki strategi koping berfokus terhadap masalah
akan memiliki resiliensi yang tinggi, sedangkan individu yang kopingnya
berfokus pada emotional memiliki resiliensi yang cenderung rendah.

Resiliensi merupakan usaha mengetahui, mendefinisikan dan mengukur
kekuatan individu untuk bertahan dan berkembang pada kondisi yang menekan
dan berusaha untuk kembali pulih (McCubbin, 2001). Menurut Reivich & Shatte
(2002) ada tujuh kemampuan untuk menilai apakah individu memiliki resiliensi
atau tidak. Tanda seorang memiliki resiliensi adalah percaya diri, pandai
berkomunikasi, memiliki penyesuian diri yang baik, mandiri, penuh perhatian ,
senang membantu sedangkan pekerja yang tidak memiliki resiliensi susah fokus
dalam bekerja, lambat dalam bekerja, susah bersosialisai dengan staf lain, tidak
fleksibel, dan tekanan dalam bekerja sangat tinggi. Kualitas resiliensi sangat
dipengaruhi oleh tingkatan usia, tingkatan perkembangan dan dukungan sosial
dalam penguatan resiliensi (Santosh dan James, 2013).Menurut penelitian Lal,
dkk (2014) menunjukkan bahwa resiliensi pada petani sangat rendah dan rentan
untuk melakukan bunuh diri. Petani yang memilliki banyak pengalaman dalam
mengidentifikasi tingkat keparahan, dinamika dan penyebab penurunan curah
tanah memililki resiliensi tinggi (Asefa dkk.,2016). Dengan meningkatnya
resiliensi, individu mampu mengatasi hambatan, ketidakpastian,dan banyak situasi

negatif serupa serta dapat meningkatkan kemampuan para pekerja untuk menjadi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

lebih sukses dan mampu beradaptasi sehingga dapat mengurangi burnout
(Kutluturkan,2016).

Berdasarkan fenomena diatas peniliti ingin meniliti tentang adanya
hubungan resiliensi dengan burnout pada petani di Desa Ampel Kecamatan
Wuluhan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumusan masalah

dalampenelitian ini adalah bagaimana hubungan resiliensi dengan burnout yang

dialami petani padi di desa ampel kecamatan wuluhan?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah menganalisis hubungan resiliensi

dengan burnout pada petani padi Desa Ampel Kecamatan Wuluhan.

1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah:

1. Mengidentifikasi karateristik petani padi di Desa Ampel Kecamatan Wuluhan

2. Mengidentifikasi resiliensi pada petani padi di Desa Ampel Kecamatan
Wuluhan

3. Mengidentifikasi burnout yang dialami petani padidi Desa Ampel Kecamatan
Wuluhan

4. Menganalisis hubungan antara resiliensi dengan burnout pada petani padi di
Desa Ampel Kecamatan Wuluhan

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti

Manfaat bagi peneliti adalah memperoleh wawasan mengenai resiliensi
dan burnout yang terjadi pada petani padi dan proses penelitian sebagai salah satu

penciri bagi seorang akademisi.
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1.4.2 Manfaat Bagi Institusi Pendidikan

Manfaat yang bisa diperolen bagi institusi pendidikan adalah sebagai
tambahan referensi dan pengembangan penelitian tentang resiliensi dan burnout
pada petani padi, sebagai bahan pertimbangan untuk memberikan intervensi
keperawatan jiwa khususnya dalam hal tindakan deteksi dini burnout pada petani
sawah. Manfaat lainnya yaitu, hasil dari penelitian ini juga bissa digunakan

sebagai literatur dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat.

1.4.3 Manfaat Bagi Pelayanan Kesehatan

Manfaat yang dapat diberikan kepada instansi kesehatan khususnya Dinas
Kesehatan Kabupaten Jember yaitu sebagai bahan informasi yang dapat
digunakan sebagai acuan dalam pembuatan kebijakan terkait kejadian burnout

pada petani padi.

1.4.4 Manfaat Bagi Masyarakat

Manfaat yang bisa diperolen oleh masyarakat yaitu bagi para petani
tembakau khususnya sebagai bahan pengetahuan tentang apa saja penyebab
burnout yang sering dialami petani dan bagaimana cara meningkatkan resiliensi

dari dalam diri untuk mencegah burnout

1.5 Keaslian Penelitian

Penelitian yang serupa, sebelumnya pernah diteliti oleh Widyanti Wira
ratama Saputripada tahun 2017 dengan judul Gambaran kejadian burnout
berdasarkan faktor determinannya pada pekerja gudang dan lapangan PT.Multi
Termina Indonesia. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan
pendekatan cross sectional diolah dengan metode penghitungan statistik SPPS.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu melalui pengisian kuesioner
skalaBurnout Inventory General Survey ( MBI-GS) dan Work Locus of Control
Scale (WLCS) . Teknik sampling yang digunakan yaitu dengan simple random

sampling 70 responden.
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Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

Topik Penelitian Sebelumnya Penelitian Sekarang
Gambaran kejadian burnout Hubungan Resiliensi
Judul berdasarkan faktor determinannya pada dengan Burnout Pada Petani
pekerja gudang dan lapangan PT.Multi Padi Di Desa Ampel
Termina Indonesia Kecamatan Wuluhan
Tempat Universitas Islam Negeri Syarif Desa Ampel Kecamatan
P Hidayatullah Wuluhan
Peneliti, . — M.Anshori Rizqi Putra,
Tahun Widyanti Wira ratama, 2017 2019
Sampel 70 Responden 80 Responden
Variabel Independen:
Variabel Variabel Independen : Burnout Resiliensi
Variabel dependen: Burnout
Instrumen . Kuesioner Resilience Scale
- Kuesioner MBI-GS dan MBI-GS
S;-rilkpr::ﬁg Simple random sampling Cluster Sampling
. Pekerja Bongkar Muat PT. Multi S
Populasi e minaMndonasia Petani Padi
Distribusi Frekuensi dan Cross
Uji statistik Pearson atau Spearrman

Tabulation
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BAB 2. TINJAUAN TEORI

2.1 Konsep Resiliensi
2.1.1 Definisi Resiliensi

Pengertian resiliensi yang dikemukakan oleh beberapa ahli memiliki arti
yang sama. Reivich dan Shatte (2002) dalam Hendriani (2018) mengatakan bahwa
resiliensi merupakan sebuah kemampuan psikologis yang harus dimiliki oleh
seseorang sebagai dasar untuk bersikap positif, seperti halnya berespon terhadap
masalah yang dihadapi ataupun trauma yang mereka alami dengan sikap yang
positif. Seseorang yang memiliki kemampuan untuk bersikap positif maka mereka
akan mampu menghadapi tantangan hidup. Resiliensi juga dapat membawa
pengaruh bagi kesehatan, seseorang dengan resiliensi baik akan menimbulkan
kesehatan yang baik terutama kesehatan mental, begitu sebaliknya (Hendriani,
2018).

Resiliensi merupakan kemampuan seseorang dalam mengatasi masalah,
tekanan psikologis dan juga kemampuan untuk bangkit kembali dari situasi yang
merugikan. Tujuan dari resiliensi yaitu untuk mengetahui masalah dan
merumuskan beberapa penyelesaian yang dianggap efektif untuk mengatasi
masalah. Keberhasilan resiliensi dipengaruhi oleh adaptasi seseorang. Adaptasi
yang bagus dapat memberikan sikap positif bagi seseorang dalam menghadapi
masalah. Kemampuan dalam menghadapi masalah tidak luput dari adanya
gangguan baik internal maupun eksternal. Gangguan tersebut berfungsi untuk
meningkatkan kemampuan resiliensi seseorang. Resiliensi mewujudkan kualitas
pribadi yang memungkinkan seseorang untuk berkembang dalam menghadapi
kesulitan (Connor dan Davidson, 2003).

Resiliensi merupakan suatu kualitas yang dimiliki oleh seseorang yang
berkaitan dengan kemampuan mereka untuk bangkit dari suatu kesulitan, trauma,
tragedi, ancaman ataupun sesuatu yang dapat menyebabkan stres lainnya, dan
kemampuan mereka untuk bangkit kembali dengan penuh rasa penguasaan,
kompetensi dan harapan yang lebih baik. Selain itu, komunitas dan lingkungan

sekitar menjadi penting karena dapat memberikan support bagi mereka (Stuart,
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2013).Herdman dan Kamitsuru (2018) menyatakan bahwa resiliensi atau suatu
perubahan hidup dengan cara adaptasi yang dinamis. Adaptasi yang dilakukan
seseorang tidak selalu berhasil sesuai keinginan, terdapat hambatan dalam
melakukan penyesuaian terhadap suatu perubahan. Hambatan tersebut dapat
menurunkan minat pada seseorang seperti menurunnya minat dalam melakukan
aktifitas sehari-hari, pekerjaan, depresi, hingga isolasi sosial. Kegagalan dalam

melakukan adaptasi dapat menyebabkan strategi koping tidak efektif.

Hill (1998) menyatakan bahwa resiliensi merupakan sutau respon yang
positif terhadap lingkungan yang dapat menyebabkan stres atau menimbulkan
risiko terjadinya stres. Dyer dan McGuinness (1996) menyatakan bahwa konsep
resiliensi mampu membantu mempelajari reaksi seseorang terhadap stres,
mislanya seseorang yang dihadapkan dengan masalah dan mengalami sedikit stres
yang disertai gejala ansietas berat atau seseorang yang tidak mengalami stres sama
sekali meskipun dihadapkan dengan peristiwa yang dapat menimbulkan stres.
Konsep resiliensi dapat membantu individu dalam melakukan koping terhadap
stres dan membantu meminimalkan efek penyakit. Sebuah studi telah
menunjukkan bahwa keluarga dengan ketahanan yang tinggi dapat meningkatkan
resiliensi dan memberikan hasil akhir yang positif (Videbeck, 2008).

Luthar (2003, dalam Hendriani 2018) menyatakan bahwa resiliensi memiliki
karakterisitik diataranya yaitu kemampuan dan ketangguhan ataupun bangkit.
Seseorang dengan resiliensi memiliki kemampuan dan ketangguhan dalam
menghadapi masa-masa sulit serta mampu untuk bangkit kembali. Resiliensi
merupakan sebuah kemampuan untuk kembali ke keadaan semula akibat adanya
suatu masalah. Resiliensi yang dimiliki individu bersifat multidimensi dan
subyektif tergantung pada jenis kelamin, latar belakang etnis, latar belakang
budaya, dan tingkat pendidikan(Dong dkk., 2013). Meichenbaum (2008) dalam
Hendriani (2018) menyatakan bahwa resiliensi merupakan suatu proses yang
interaktif dan kompleks, tidak hanya melibatkan diri sendiri tetapi juga melibatkan

karakteristik keluarga maupun masyarakat luas.
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Beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa resiliensi merupakan
kualitas dan kemampuan psikologis yang harus dimiliki seseorang dalam
menghadapi perubahan atau persoalan hidup baik internal ataupun eksternal
dengan cara adaptasi yang dinamis sehingga dapat memunculkan berbagai strategi
efektif dalam menyelesaikan masalah. Kemampuan resiliensi yang dimiliki
seseorang diharapkan dapat membuat seseorang tersebut bertahan dan mengatasi
permasalahan serta bangkit kembali dari masa keterpurukan. Resiliensi dapat
membantu individu untuk bersikap positif dan mengambil pelajaran di lingkungan
sekitar untuk terus bangkit dalam situasi sulit. Resiliensi yang dimiliki seseorang
bersifat subjektif dan melibatkan banyak hal yaitu individu, keluarga dan

masyarakat luas.

2.1.2 Faktor Resiliensi

Reivich dan Shatte (2002) dalam Hendriani (2018) menyatakan bahwa
resiliensi memiliki beberapa faktor diantaranya yaitu:
1.  Emotion Regulation

Regulasi emosi merupakan kemampuan seseorang untuk tetap tenang dalam
menghadapi masalah atau tekanan psikologis. Individu yang mampu mengolah
regulasi dengan baik maka mereka akan mampu dalam mengendalikan tekanan
psikologis mereka seperti emosi, perhatian, dan perilaku mereka. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa seseorang yang tidak mampu mengatur emosi akan
mengalami kesulitan saat membangun dan menjaga hubungan dengan orang lain.
2. Impulse Control

Pengendalian  impuls merupakan  kemampuan seseorang  untuk
mengendalikan keinginan, dorongan, kesukaan, serta tekanan yang muncul dari
dalam diri mereka. Seseorang dengan pengendalian impuls yang rendah, mereka
akan menerima impuls pertama sebagai sesuatu yang benar tanpa memikirkan
kembali apa yang mereka terima. Hal ini dapat menyebabkan konsekuensi negatif
bagi seseorang yang nantinya akan berdampak pada ketahanan atau resiliensi
mereka dan sering cepat mengalami perubahan emosi sehingga berpengaruh

terhadap pengendalian pikiran dan perilaku mereka.
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3. Optimism

Optimisme adalah kemampuan seseorang melihat masa depan yang cerah.
Seseorang yang memiliki optimisme yang tinggi yakin bahwa mereka mampu
mengatasi hal apapun untuk mencapai masa depan yang cemerlang. Optimisme
yang dimaksud merupakan optimisme yang realistis dalam arti apa yang dicita-
citakan atau yang diimpikan akan tercapai diiringi dengan segala usaha yang
dilakukan. Beda halnya dengan unrealistic optimism, dimana seseorang memiliki
kepercayaan bahwa impiannya kelak akan tercapai dan masa depan mereka akan
cerah namun tidak diimbangi dengan usaha.
4.  Causal Analysis

Causal Analysis merupakan kemampuan seseorang dalam mengindentifikasi
masalah yang mereka hadapi sehingga mereka tidak terus-menerus melakukan
kesalahan. Seseorang yang resilien pasti memiliki pemikiran yang fleksibel,
mereka tidak akan terjebak dengan pemikiran-pemikiran yang dangkal atau yang
bersifat explanatory. Fokus utama yaitu kendali penuh pada diri sendiri untuk
memecahkan masalah, mengatasi, mengarahkan, bangkit dan meraih kesuksesan
kembali. Hal ini sesuai dengan karakteristik resiliensi yaitu kemampuan,
ketangguhan atau bangkit.
5. Empathy

Empati merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk berespon
terhadap kondisi emosional dan psikologis orang lain. Kondisi emosional ataupun
psikologis bisa tampak dari bahasa nonverbal seseorang seperti ekspresi wajah,
intonasi suara, dan bahasa tubuh. Empati dalam arti lain yaitu menempatkan diri
dalam posisi orang lain, merasakan apa yang dirasakan orang lain, nhamun tidak
ikut larut dalams kesedihan mereka. Empati merupakan kemampuan yang harus
dimiliki oleh semua orang karena dengan menerapkan empati dapat saling
memahami dan saling menghargai. Individu yang tidak resilien cenderung akan

menyamaratakan semua keinginan dan emosi orang lain.
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6.  Self-efficacy

Self-efficacy merupakan kemampuan seseorang dalam memecahkan masalah
hingga mencapai kesuksesan. Self-efficacy merupakan kemampuan kognitif
seseorang yang mempengaruhi perilaku. Kemampuan kognitif yang tinggi akan
mempengaruhi perilaku yang baik pada seseorang karena kemampuan kognitif
merupakan dasar bagaimana seharusnya seseorang berperilaku. Seseorang dengan
Self-efficacy yang tinggi memiliki usaha yang tinggi juga, dalam arti mereka tidak
akan pernah putus asa untuk memecahkan masalah yang mereka hadapi hingga

masalah itu selesai dan mencapai kesuksesan.

7. Reaching out

Reaching out merupakan kemampuan individu untuk keluar dari masa sulit
dan menggapai aspek-aspek positif setelah mengalami permasalahan dalam hidup.
Namun pada umumnya kebanyakan orang lebih memilih kehidupan yang standar,
dalam arti mereka menghindari kegagalan dan situasi yang mungkin memalukan
bagi mereka. Hal ini dapat menyebabkan seseorang memiliki pandangan yang
berlebih-lebihan pada hal-hal buruk karena takut akan terjadinya kegagalan di

masa mendatang.

2.1.3 Komponen atau Sumber Resiliensi

Grotberg (1999) dalam Hendriani (2018) menyatakan bahwa komponen
resiliensi terdiri dari tiga sumber, diantaranya:
1. Ihave

I have merupakan dukungan yang berasal dari luar. Dukungan dari luar
yaitu dukungan dari sosial atau lingkungan sekitar. Seseorang dengan
kepercayaan rendah terhadap lingkungannya cenderung memiliki dukungan sosial
yang rendah, begitu sebaliknya. | have yang dapat menjadi penentu dalam
pembentukan resiliensi yaitu:
1) Hubungan yang didasari dengan suatu kepercayaan. Sesuatu hal yang

dilandasi dengan kepercayaan akan membawakan hasil yang baik misalnya

memiliki dukungan sosial yang tinggi.
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3)

4)

5)

2.

12

Struktur dan peraturan yang ada di rumah berpengaruh dalam proses
pertumbuhan ataupun perilaku seseorang. Struktur dan peraturan yang baik
akan membawa seseorang menjadi baik pula.
Model peran akan mempengaruhi individu untuk bersikap. Model peran yang
baik akan menumbuhkan kemampuan resiliensi yang baik bagi individu.
Mandiri atau otonomi diharapkan dari diri seseorang. Dukungan sosial yang
tinggi, diharapkan individu mampu melaksanakan segala sesuatu dengan
mandiri.
Akses terhadap semua fasilitas sangat memadai seperti pada akses pelayanan,
pendidikan, keamanan dan kesejahteraan.

I am

I am merupakan faktor individu yang berperan dalam resiliensi yang terdiri

dariperasaan, sikap dan keyakinan pribadi.l am yang dapat menjadi penentu dalam

pembentukan resiliensi yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

3.

Penilaian positif terhadap diri sendiri, misalnya merasa disukai banyak orang
dan merasa mendapatkan kasih sayang dari orang sekitar.

Memiliki kepedulian terhadap orang lain. Hal ini sangat mendukung dalam
menjalin hubungan baik dengan orang lain.

Memiliki rasa bangga terhadap dirinya sendiri sehingga memicu hal-hal
positif bagi dirinya.

Memiliki tanggung jawab khususnya bagi dirinya sendiri dan menerima
segala konsekuensi dari tindakan yang dilakukan.

Memiliki sifat optimis, yakin akan masa depan yang lebih baik serta percaya

diri bahwa semua akan menjadi lebih baik.

| can

I can berkaitan dengan usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk

memecahkan sebuah masalah dengan menggunakan kekuatan pribadi. | can berisi

penilaian terhadap diri sendiri yang berhubungan dengan kemampuannya,

meliputi:

1)

Kemampuan dalam berkomunikasi dengan orang lain
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3)
4)

5)
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Kemampuan dalam memecahkan suatu permasalahan

Kemampuan dalam mengatur emosi, perasaan dan rangsangan.

Kemampuan dalam mengetahui temperamen baik pada diri sendiri maupun
orang lain sehingga dapat mengetahui apa yang seharusnya dilakukan.
Kemampuan dalam menjalin hubungan dengan orang lain dan mengutamakan

kepercayaan.

2.1.4 Karakteristik Resiliensi

Karakteristik resiliensi menurut Wagnild & Young (1993) dalam Clarisa

(2010) terdapat lima karakteristik resiliensi diantaranya :

1.

Equaminity merupakan perspektif yang dimiliki individu mengenai hidup dan
pengalaman. Individu memahami bahwa hidup tidak hanya sebatas hal baik
dan buruk. Sehinggu mereka yang resilien dapat memperluas pandangannya
lebih luas lagi dengan melihat suatu situasi dari hal positif bukan dari hal
negatif (Wagnild, 2010)

Self Reliance yaiu keyakinan yang dimiliki seseorang akan kekuatan yang
dimilikinya dan mampu menggunakan dengan baik didalam setiap tindakan.
Selain itu, individu juga akan mendapatkan pengalaman dalam menghadapi
masalahnya

Meaningfulness adalah individu dengan tujuan hidup yang dapat mendorong
individu memiliki perjuangan dalam menghadapi masalah dalam hidupnya
sampal tujuannya tercapai

Perseverance adalah individu dengan sikap dan ketahanan yang baik dalam
menghadapi distres. Hal ini dijadikan sebagai kekuatan untuk berjuang
kembali dalam keadaan dan kondisi yang ada serta dapat bersikap disiplin
terhadap diri sendiri

Existential Aloneness adalah kesadaran diri bahwa individu itu unik serta

dapat menghargai diri sendiri.
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2.1.5 Faktor Protektif Resiliensi
Keberhasilan seseorang dalam mempertahankan kemampuan resiliensi
disebakan oleh kuatnya faktor protektif(Hendriani, 2018). Kalil dan Luthar (2003)
menyatakan bahwa faktor protektif merupakan suatu upaya untuk mencegah dan
menanggulangi berbagai hambatan, persoalan, dan kesulitan yang dihadapi
dengan menggunakan cara yang efektif.Beberapa kategori faktor protektif yaitu:
1) Individu memiliki pemikiran dan sesuatu hal yang positif seperti, temperamen
yang baik, pandangan positif dan juga intelegensi yang baik.
2) Kualitas keluarga yang baik dapat menciptakan suasana yang baik sehingga
mampu mencegah terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan.

3) Adanya dukungan eksternal selain keluarga.

2.1.6 Fungsi Resiliensi

Reivich dan Shatte (2002) menyatakan bahwa resiliensi memiliki beberapa
fungsi diantaranya:

1. Overcoming (Menanggulangi)

Kehidupan seringkali terjadi masalah yang dapat menyebabkan tekanan
psikologis,namun dengan kemampuan resiliensi, seseorang mampu mengatasi
masalah dan menghindar dari masalah yang dapat menimbulkan kerugian bagi
dirinya. Kemampuan resiliensi yang dimiliki seseorang dapat membantu dalam
berpikir mengenai hal-hal positif yang tentunya membawa keuntungan bagi
dirinya.

2.  Steering Through (Memandu/Mengendalikan)

Resiliensi merupakan kemampuan dan ketangguhan seseorang dalam
mengatasi masalah serta bangkit kembali dari masa sulit yang dialami. Individu
resilien akan menggunakan kemampuannya untuk mengatasi berbagai masalah
yang mereka hadapi, tanpa adanya putus asa serta pemikiran yang negatif.
Seseorang yang resilien mampu memandu dan mengendalikan dirinya dalam

mengadapi suatu permasalahan.

3. Bounching Back (Mengatasi Masa Lalu)
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Kejadian masa lalu bisa bersifat traumatik bagi seseorang sehingga
mengakibatkan tekanan psikologis yang dapat menyebabkan stres. Oleh karena
itu, perlu kemampuan resiliensi yang lebih tinggi untuk mengatasi trauma dan
mengendalikan diri untuk tidak mengarah ke sikap negatif. Usaha yang dilakukan
individu resilien yaitu mengatasi masalah yang dihadapi agar terhindar dari
trauma dan menjalani kembali kehidupan yang normal.

4.  Reaching Out (Menjangkau)

Resiliensi berfungsi untuk mendapatkan pengalaman hidup yang lebih
berwarna meskipun banyak gangguan dan tentunya pengalaman yang lebih
bermakna. Orang dengan karakteristik seperti ini biasanya akan tepat dalam
memperkirakan risiko yang akan terjadi, mengenal dan mengetahui diri mereka

sendiri dan menemukan tujuan hidup mereka.

2.2 Konsep Burnout
2.2.1 Definisi Burnout

Burnout adalah sindrom psikologi dari kelelahan emosional,
depersonalisasi, dan pengurangan prestasi diri ,semua itu dapat mengganggu
kepribadian dan orang lain saat bekerja di bagian yang sama (Maslach,1978).
Stress yang berkepenjangan dengan intensitas yang cukup tinggi ditandai dengan
kelelahan fisik, kelelahan depersonalisasi, kelelahan emosional, dan kelelahan
mental maka akan mengakibatkan seseorang mengalami gejala burnout (Leatz dan
Stolar, 1996). Menurut Muchinsky 1970 dalam (Haryanto 1996) menyatakan
bahwa burnout merupakan suatu reaksi antara person-environtment yang relatif
baru,dikatakan bahwa burnout adalah syndrome kelelahan emosional dan sinisme
yang muncul di antara orang-orang yang bekerja pada “people work” seperti guru
perawat, pekerja sosial, dan konselor.

Di dalam suatu organisasi terdapat dua kekuatan yang berpengaruh di
tempat kerja, salah satu kekuatannya berasal dari individu dan yang lainnya
organisasi.Faktor yang mempengaruhi individu antara lain faktor pribadi
(misalnya :umur, jenis kelamin, suku), faktor kemampuan, faktor pengetahuan,

faktor keterampilan yang dimiliki, minat dan kepribadian,sedangkan kekuatan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

16

yang berasal dari organisasi atau perusahaan meliputi : lokasi , ukuran perusahaan,
kecanggihan teknologi yang digunakan, tuntutan tugas dan pekerjaan, role
expectation, norma yang berlaku di organisasi, dan iklim yang berkembang di

dalam organisasi tersebut.

2.2.2 Dimensi Burnout
Dimensi burnout ini dikelompokkan menjadi tiga dimensi yakni exhaustion
(kelelahan), cynicsm (sinis), Reduced personal accomplishment (Maslach dan
Leiter, 1997).
1. Exhaustion ( Kelelahan)
Exhaustion atau munculnya sikap mencurahkan waktu dan usaha yang
berlebihan untuk suatu tugas atau proyek yang tidak dianggap bermanfaat
yang pada akhirnya dapat memunculkan perasaan lelah berkepanjangan.
2. Cynicsm (sinis)
Sikap respons negatif terhadap pekerjaan salah satunya adalah munculnya
sifat idelisme terhadap pekerjaan dikarenakan pekerja sudah mengalami
kelelahan emosional yang berlebihan sehingga dapat muncul sikap
dehumanisasi.
3. Reduced personal accomplishment
Penurunan hasrat pencapaian prestasi diri ditandai dengan adanya
kecenderungan memberi evaluasi negatif terhadap diri sendiri, terutama
berkaitan dengan pekerjaan.Pekerja akan merasa dirinya tidak memiliki
kemampuan, sulit merasa tidak puas dengan apa yang dicapainya.
2.2.3 Faktor yang Mempengaruhi Burnout
Maslach dan Leiter, 2016 telah mengelompokkan faktor risiko burnout
yang dapat di identifikasi melalui 6 domain,baik faktor beban kerja dan kontrol
tercermin di dalam dewand-control model dari stress kerja, dan terkait reward
mengacu pada kekuatan yang mendorong seseorang untuk membentuk perilaku.

Adapun 6 domain tersebut yakni sebagai berikut :

1. Beban Kerja ( Workload )
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Rata-rata penelitian beban kerja berlebih diketahui berkontribusi terhadap
munculnya burnout, disebabkan karena pekerja menghabiskan kapasitas
untuk memenuhi tuntutan pekerjaan. Beban kerja jenis ini merupakan kondisi
pekerjaan yang kronis, hanya terdapat sedikit kesempatan untuk beristirahat,
memulihkan, dan mengembalikan keseimbangan. Sebaliknya beban kerja
yang berkelanjutan namun mudah diatur, mampu memberi kesempatan atau
menyempurnakan keterampilan yang ada dan juga menjadi lebih efektif di
lingkungan baru.

Kontrol ( Eurocontrol)

Banyak penelitian mengidentifikasi hubungan yang jelas antara kurangnya
kontrol dengan tingkat stress serta kelelahan yang tinggi. Ketika karyawan
memiliki kapasitas untuk memberi keputusan yang mempengaruhi pekerjaan
mereka dan berdampak langsung pada pekerjaan, latihan otonomi profesional
dan mendapatkan kesempatan untuk mengakses penambahan sumber daya
yang dibutuhkan untuk melakukan pekerjaan yang efektif, mereka akan lebih
cenderung bekerja dengan semangat tinggi dan merasakan ikatan kuat dengan

perusahannya.

. Reward

Pengakuan dan penghargaan yang tidak tercukupi (baik keuangan,
kelembagaan, atau sosial) meningkatkan kerentanan pekerja terhadap
kelelahan atau burnout, hal ini dikaitkan dengan munculnya perasaan
ketidakefesien oleh para pekerja. Sebaliknya konsistenan dalam dimensi
penghargaan antara orang dan yang dikerjakannya berarti terdapat
penghargaan dari segi material dan peluang untuk kepuasan kerja instrinsik.

. Community

Komunitas diyakini memiliki hubungan yang saling terkait dengan pekerjaan
yang dilaksanakan orang lain. Bila hubungan ini dicirikan oleh kurangnya
dukungan dan kepercayaan, serta adanya konflik yang belum terselesaikan
maka, ada risiko kelelehan yang lebih besar. Jika dikaitkan dengan pekerjaan
yang dilakukan dengan baik akan memperoleh kesepakatan dukungan sosial,

mendapat efektifitas dalam bekerja, dan mereka lebih cendrung untuk
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mendapat pengalaman bekerja dengan semangat tinggi dan merasakan ikatan
kuat dengan perusahaan atau tempat kerja.

5. Fairness
Keadilan adalah keputusan dalam pekerjaan yang dianggap adil dan setara.
Orang-orang menggunakan kualitas prosedur dan perlakuan mereka sendiri
selama proses pengambilan keutusan sebagai indeks dalam komunitas
mereka. Sinisme ada karena individu tidak diperlakukan dengan hormat dari
peraturan yang ada.

6. Value
Nilai merupakan cita-cita dan motivasi yang pada awalnya membuat
seseorang tertarik akan suatu pekerjaan dan kemudian mereka termotivasi
mengaitkan pekerjaan dan tempat kerja yang baik sehingga pekerjaan dan
tempat mereka tekuni akan menghasilkan uang atau kemajuan. Bila ada
konflik di tempat kerja, dan kemudian menimbulkan nilai antara individu dan
organisasi, pekerja akan menemukan dirinya sebagai suatu trade-off antara
pekerjaan yang harus dilakukan, dan ini bisa menyebabkan burnout yang

lebih besar.

2.2.4 Gejala- Gejala Burnout
Menurut Freudenberg dan Richelson (dalam Farhati dan Rosyid, 1996)
hampir semua penderita burnout pertama adalah orang yang semangat, enerjik,
optimistik dan memiliki prinsip kuat, serta mau bekerja keras untuk meraih
prestasi, sedangkan individu yang telah mengalami burnout ada 11 gejala yang
muncul antara lain :
1. Kelelahan
Kelelahan adalah proses kehilangan energi bersamaan dengan munculnya
keletihan.Keadaan tersebut adalah gejala utama orang yang mengalami
burnout, setelah mengalami burnout penderita merasa bahwa selama ini tidak
pernah merasa lelah walaupun aktivitas sangat padat dan penderita sulit akan
menerima akan hal itu.

2. Lari dari Kenyataan
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Lari dari kenyataan adalah alasan bagi penderita untuk menghindari
permasalahan yang dideritanya, pada saat penderita terkena masalah mereka
tidak perduli dengan masalahnya tujuannya untuk lari dari kenyataan adalah
dapat menghindari dari kekecewaan yang lebih parah.

Kebosanan dan Sinisme

Penderita burnout yang mengalami kekecewaan,sulit bagi mereka untuk
tertarik lagi pada kegiatan yang selama ini mereka tekuni. Mereka mulai
mempertanyakan makna kegiatan yang dilakukan dan mulai merasa bosan
dan berpandangan sinis terhadap kegiatan tersebut.

. Tidak Sabaran dan Mudah tersinggung

Hal ini terjadi karena selama ini individu dapat melakukan segala hal dengan
cepat. Ketika mengalami kelelahan, kemampuan mereka untuk
menyelesaikan segala sesuatu dengan cepat memulai berkurang, sehingga
mereka menjadi tidak sabaran dan mudah sekali tersinggung.

Merasa hanya dirinya yang bisa menyelesaikan masalah

Disini penderita burnout mempunyai satu keyakinan bahwa hanya dirinyalah
yang dapat menyelesaikan masalah dengan baik.

Merasa tidak dihargai

Melakukan usaha yang keras tanpa menggunakan energi yang cukup dan
hasilnya tidak memuaskan, menyebabkan penderita merasa tidak berharga
dan tidak dihargai orang lain.

Mengalami disorientasi

Penderita merasa terpisah dari lingkungannya mereka tidak mengerti
bagaimana situasinya dapat menjadi kacau dan tidak sesuai dengan harapan.
Ketika berbincang-bincang dengan orang lain, penderita burnout sering
kehilangan kata-kata yang akan diucapkan.

Keluhan Psikosomatis

Penderita burnout seringkali mengeluh sakit kepala, mual-mual, diare,

ketegangan otot punggung dan gangguan fisik lainnya.

. Curiga tanpa alasan
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Ketika sesuatu berjalan tidak semestinya, kecurigaan muncul dalam diri
penderita burnout.
10. Depresi
Depresi pada konteks burnout kondisi penderita dialami dalam jangka waktu
lama, dan mempengaruhi seluruh kehidupan individu yang bersangkutan dan
dapat mengarah pada usaha bunuh diri,dan pada umumnya sifatnya
sementara, khusus, dan terbatas. Individu dapat saja merasa tertekan di tempat
kerja, tetapi masih dapat bergurau dan tertawa ketika tiba di rumah.
11. Penyangkalan
Penderita burnout selalu menyangkal kenyataan yang dihadapinya.
Penyangkalan ada dua macam yaitu penyangkalan terhadap kegagalan yang
dialami, dan penyangkalan terhadap rasa ketakutan yang dirasakannya.
2.2.5 Dampak Burnout
Menurut Golembesky ( dalam Farhati, 1996) dampak yang ditimbulkan
burnout bermacam-macam munculnya misalnya kurangnya kepuasan Kkerja,
meningkatnya stress kerja, menurunnya partisipasi kegiatan dalam bekerja atau
kegiatan sosial, performance atau tenaga dalam bekerja berkurang, produktifitas
rendah, serta dapat terjadi timbulnya gangguan fisik dan psikis pada pekerja. Jika
pekerja menderita burnout dampak yang ditimbulkan dapat merugikan organisasi

atau produktifitas tempat bekerja dan pekerja itu sendiri.

2.3 Burnout Pada Petani
2.3.1 Job Charateristic

Tuntutan dalam bekerja adalah yang harus dilakukan oleh para pekerja
sehingga banyak pekerjaan yang menumpuk atau kelebihan dalam waktu yang
relatif terbatas, banyak penelitian yang mengungkapkan bahwa burnout adalah
respon kelebihan beban dalam bekerja, sehingga beban kerja yang berlebihan dan
tekanan waktu yang sangat kuat akan membuat para pekerja mengalami kelelahan
dan kejenuhan dalam bekerja (Leiter.et all, 2001). Hal ini juga terjadi pada petani
padi bahwa sebagian besar petani padi bekerja tidak memenuhi syarat yaitu
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bekerja lebih dari 8 jam per hari dan hanya beristirahat kurang dari 1 jam sehingga
dapat menyebabkan peningkatan beban kerja (Wahyu dkk., 2014).

2.3.2 Occupational Charateristic

Bekerja adalah sesuatu kegiatan yang tidak lepas dari adanya tantangan
emosional, bekerja harus bisa mengendalikan emosional untuk meningkatkan
kemampuan dalam pekerjaan sehingga perkerjaan sangat intensif dan mempunyai
peran baik dalam bersosialisasi, banyak peneltian mengatakan bahwa tekanan
emosional sangat erat dengan kejadian kelelahan dalam bekerja (Leither dkk.,
2001). Hal ini juga terjadi pada petani menurut penelitian Botha & White sekitar

25% petani mengalamai ketidaknyamanan emotional.

2.3 Hubungan Resiliensi dengan Burnout pada petani.

Resiliensi memiliki peranan penting dalam mengurangi burnout dalam
bekerja karena resiliensi juga memiliki peranan penting dalam membantu individu
tetap bertahan dari berbagai faktor penyebab burnout. Burnout adalah keadaaan
dimana pekerja sudah mengalami stress yang dalam jangka waktu yang panjang.
Botha dan White (2013) menjelaskan bahwa petani yang mengalami kelelahan
yang cukup tinggi juga bisa mengalami gangguan tidur dikarenakan petani sering
mengalami stress. Tidak hanya di umur dewasa, gangguan tidur ini bisa terjadi di
usia muda ataupun anak-anak yang bertani. Dengan adanya gangguan dalam
bertani seperti kelelahan, stress, gangguan tidur, depresi, dan sebagainya, petani
dapat mengalami burnout dan setelah diteliti petani mengalami burnout dengan
jumlah yang melebihi separuh jumlah sampel.

Petani harus mempunyai pemikiran positif untuk menghadapi masalah
apapun, resiliensi yang kuat akan merespon perubahan atau tekanan secara positif
dan mampu mempertahankan fungsi dalam bekerja. Perubahan tertentu mungkin
akan memiliki konsekuensi yang berbeda dalam kehidupan sosial atau keadaan
saat bekerja dengan tingkat resiliensi yang berbeda-beda. Menekankan konsep
resiliensi pada kualitas hidup seseorang yang beresiko dan mengembangkan
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peluang yang ada dapat menghasilkan produktifitas pekerjaan atau hasil pekerjaan
yang lebih baik (Maleksaeidi,2016).
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2.4 Kerangka Teori

Petani

Dampak Pekerjaan

1. Jam Kerja lama

2. Pendapatan yang
rendah

3. Cuaca berubah

4. Beban kerja yang
berlebihan

23

Karateristik Resiliensi
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(Wagnild & Young,, 1993)
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Gambar 2.1 Kerangka Teori
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BAB 3. KERANGKA KONSEP
3.1.Kerangka Konseptual

Petani Padi ! Resiliensi Burnout
AT A A
DampakPekerJaan Faktor resiliensi Faktor yang mempengaruhi
'5. Jam Kerja lama | 1. Emotion Regulation 1. Workload
'6. Pendapatanyang | | 2. Emotion Regulation 2. Value
{  rendah ! i Impulse Control . 3. Fairness
7. Cuaca berubah | 3. Optimism | . 4. Control
18. Beban kerja yang . 4. Causal Analysis ' i 5. Community
. berlebihan .| 5. Emphaty ! . 6. Reward |
------------------------------------ i 6. Self Eficcay |
7. Reaching out
Keterangan :
: Diteliti w : Diteliti
: Tidak Diteliti O : Tidak Diteliti

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual

3.2 Hipotesa Penelitian

Hipotesis Penelitian adalah jawaban sementara dari rumusan masalah
penelitian yang dibuat dan dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.Hipotesis
dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan berdasarkan teori yang
relevan bukan berdasarkan fakta-fakta empiris yang diperoleh dari pengumpulan
data (Sugiyono, 2016). Hipotesis dalam penelitian ini adalah Ha diterima yang
artinya ada hubungan antara resiliensi dengan burnout pada petani sawah di Desa
Ampel Kecamatan Wuluhan. Penelitian ini menggunakan o = 0,05 dan Ha diterma

jika p value <a


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 4. METODE PENELITIAN

4.1 Desain Peneltian

Rancangan penelitian yaitu suatu perencanaan yang dilakukan untuk
mengidentifikasi permasalahan dalam penelitian sebelum perencanaan akhir
(Sugiyono, 2016). Rancangan penelitian juga digunakan untuk meningkatkan
kualitas penelitian agar hasil dari penelitian dapat dimanfaatkan. Rancangan
penelitian yang dipakai dalam penelitian ini yaitu kuantitatif asosiatif simetris
antara dua varabel dan diolah dengan metode perhitungan statistik untuk
mengetahui apakah ada atau tidak ada hubungan antara kedua variabel yang
diteliti. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini cross-sectional. Cross
sectional adalah pengukuran dua variabel dalam satu waktu (Nursalam, 2015).

4.2 Populasi dan Sampel Penelitian
4.2.1 Populasi Penelitian

Populasi penelitian yaitu keseluruhan obyek/subyek yang bukan sekedar
jumlah namun populasi adalah obyek/subyek memiliki kualitas dan karateristik
tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan (Sugiyono, 2016). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh warga
di Desa Ampel Kecamatan wuluhan Kabupaten Jember yang bekerja di sektor

pertanian sejumlah 1.729 orang

4.2.2 Sampel Penelitian

Sampel penelitian merupakan bagian dari karakteristik dan jumlah yang
dimiliki oleh populasi yang besar, karena bila populasi penelitian tidak mungkin
mengambil semua sampel pada populasi yang ada. Penelitian mengambil sampel
karena untuk meminimalkan dana, waktu, dan tenaga (Sugiyono, 2016).Jumlah
sampel dalam penelitian ini dengan desain cross sectional untuk populasi proporsi
dengan presisi didapatkan rumus Cochran, W.G. (1997) yang dikembangkan oleh

Lemeshow vyaitu :
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_ N.Za’pg
~d? (N-1) + Za%p.q

Keterangan :
n = besar sampel
N = populasi
Za®>  =1,96 dengan akurasi o = 0,05
p = proporsi ketercapaian 0,39
q = 1-p (100%-p)
d = derajat presisi/ketepatan yang diinginkan 5% = 0,05 jadi d= 0,1
" _1729x(1,96)2x 0,39 x 0,61
10,01 x (1728) +(1,96)2 x 0,39 x 0,61
1729 x 3,8416 x 0,39 x 0,61
n =
17,28 + 3,8416 x 0,39 x 0,61
’ _1432,08339
18,1082726
n = 79,08=80
Berdasarkan perhitungan diatas maka besar n untuk N = 1729 adalah 80
dari populasi.

4.2.3 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
probability sampling dengan pendekatan cluster random sampling. Cluster
random sampling digunakan untuk menentukan sampel obyek yang akan diteliti
atau sumber data yang sangat luas (Sugiyono,2016). Peneliti mengambil data di 3

kelompok dari 12 kelompok
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4.2.3 Kriteria Sampel Penelitian
a  Kiriteria Inklusi
Kriteria Inklusi adalah karateristik umum sujek penelitian dari populasi
targetyang akan diteliti (Nursalam, 2015). Kriteria inklusi dalam penelitian ini
yaitu:
1. Bersedia menjadi responden
2. Bekerja sebagai petani padi
3. Petani yang bekerja lebih dari 5 tahun.

b  Kiriteria Eksklusi
Kriteria eksklusi adalah subjek yang dikeluarkan karena tidak memenuhi
kriteria (Nursalam,2015). Kriteria eksklusi dalam penelitian ini yaitu :
1. Petani padi yang mengundurkan diri untuk menjadi responden
2. Petani padi yang mengalami gangguan kesehatan saat pengisian kuesioner

4.3 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yaitu di wilayah Desa Ampel.Alasan peneliti memilih

Desa Ampel sebagai lokasi penelitian :

1. Desa Ampel memiliki luas lahan paling besar di kecamatan wuluhan yaitu
sebesar 880,0 Ha

2. Desa Ampel memiliki luas tanam paling besar di kecamatan wuluhan yaitu
sebesar 875 Ha, kemudian memiliki luas panen terbesar di kecamtan wuluhan
yaitu 875 Ha , sedangkan untuk produksi sendiri Desa Ampel juga paling
terbesar yaitu sebesar 6.221 Ton ( BPS,2017)

3. Jumlah penduduk 1.729 jiwa yang bekerja di sektor pertanian (Nursyamsy,
2016).

4.4 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan dari bulan Maret 2019 hingga Juli 2019 atau
dihitung mulai pembuatan hingga publikasi ilmiah hasil penelitian. Pengambilan

data akan dilakukan mulai dari bulan April hingga Mei 2019.
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Tabel 4.1 Waktu Penelitian

Kegiatan

Maret April Mei Juni Juli

2 3 412 3 412 3 4123412 3 4

Pengajuan
Judul

Penyusunan
Proposal

Seminar
Proposal

Pengambilan
Data

Sidang Hasil

Revisi Hasil

Publikasi
lmial

—;
l

4.6 Pengumpulan Data.
4.6.1 Sumber Data

a. Data Primer

Data primer merupakan data yang didapat dari responden secara langsung

melalui pemberian angket ataupun kuesioner (Sugiyono, 2016). Data primer

dalam penelitian ini berupa data yang diperoleh langsung dari hasil penilaian

distres psikologis dengan menggunakan kuesioner MBI-GS dan resiliensi

dengan menggunakan Resilience Scale (RS-14).
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang didapatkan peneliti bukan dari penilaian

secara langsung kepada responden, namun data tersebut diperoleh dari pihak

ke dua seperti penelitian lain dan data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten

Jember.
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4.5 Definisi Operasional

Definisi operasional pada penelitian Hubungan Resiliensi Dengan Burnout Di Desa Ampel

dapat dilihat pada tabel.

Tabel Definisi Operasional 4.1

29

Kecamatan Wuluhan

No Variabel Definisi Indikator Alat Ukut Skala Hasil
1 Resiliensi Cara petani padi untuk keluar dari 1. Perseverance Relisience Scale  Interval 1 “ Sangat tidak
masalah berat dan beradatasi 2-Self-relience  (RS-14) yang

3. Meaningfuln
ess

4. Equanimity

5. Existential
alonesss

dengan cepat.

diadop dari
penelitian
Wijaya (2017).
Terdiri dari
14item
pertanyaan

setuju”

2 “ Tidak Setuju”
3 ” Kurang
Setuju”

4 “ Netral”

5” Cukup Setuju”
6 “ Setuju”

7 “ Sangat tidak
setuju”

Min : 14

Max : 98
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2

Burnout

Kelelahan

emaosional

melakukan pekerjan di bidang 3. Inefficicacy

pertanian

fisik,mental,dan 1. Exhaustion

yang

terjadi

saat 2. Cynism

/reduced

personal

accomplism

rnt

Kuesinoner MBI-
GS

Interval

30

0 “ Tidak pernah”
1 “ Beberapa kali
dalam setahun”

2 * Sekali dalam
sebulan”

3 “ Beberapa kali
dalam ssebulan”
4 * Sekali dalam
seminggu”

5 “ Beberapa kali
dalam seminggu”
6 “ Setiap hari”
Min=0

Max =138 (
Maslach et
al,1997)
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4.6.2 Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini didapat dari pengisian kuesioner yang dibagikan

kepada para petani tembakau dengan melakukan informed concent terlebih

dahulu. Langkah-langkah dalam pengumpulan data antara lain:

1.

10.

Peneliti membuat surat perijinan untuk melakukan penelitian kepada institusi
bagian bidang akademik Fakultas Keperawatan Universitas Jember.

Peneliti membuat surat rekomendasi kepada BAKESBANGPOL untuk
Kecamatan Wuluhan.

Peneliti meminta surat rekomendasi dari Kecamatan Wuluhan ke Kepala Desa
Ampel.

Peneliti mengambil data di desa Ampel yang bekerja sebagai petani sesuai
kriteria inklusi.

Petani melakukan randomisasi tahap kedua untuk menentukan petani yang
akan dipilih menjadi responden.

Peneliti mendata petani padiyang terpilih meliputi jumlah, nama, dan alamat
Peneliti berkunjung ke rumah ketua kelompok tani dari setiap desa untuk
mengkonfirmasi mengenai nama-nama petani tembakau yang terpilih untuk
menjadi responden.

Responden yang memenuhi kriteria inklusi diberikan penjelasan mengenai
langkah dari penelitian.

Apabila petani padi bersedia menjadi responden dalam penelitian maka petani
padi diminta menandatangani lembar informed consent.

Peneliti memberikan lembar kuesioner MBI-GS dan RS-14 kepada responden
kemudian responden mengisi lembar kuesioner dalam waktu 15-30 menit.
Apabila responden mengalami kesulitan ketika mengisi kuesioner maka
peneliti akan membantu membacakan dan memberikan penjelasan mengenai
maksut dari pernyataan yang ada di dalam lembar kuesioner dan peneliti akan
mengisi lembar jawaban kuesioner sesuai dengan jawaban yang dipilih oleh

responden.
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11. Peneliti melakukan pengecekan ulang untuk mengetahui apakah ada
pernyataan yang belum dijawab dan akan segera meminta responden untuk

menjawab pernyataan tersebut.

4.6.3 Alat Pengumpulan Data
Pengumpulan data biaanya dilakukan oleh peneliti dalam berbagai cara,
setting dan sumber. Apabila dilihat dari cara pengumpulan datanya dapat
dilakukan dengan beberapa cara, diantaranya dengan melakukan wawancara
secara langsung, pengisian kuisioner, observasi, dan gabungan dari ketiganya
(Sugiyono, 2016). Peneliti menggunakan kuesioner ssebagai alat pengumpul
data.Kuesioner yang dipakai yaitu Relisience Scale (RS-14) untuk mengukur
tingkat resiliensi dan MBI-GS untuk mengukur tingkat Burnout
1. Variabel Resiliensi
Resilience Scale (RS-14) adalah instrumen yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini adalah kuesionerRelisience Scale (RS-14) yang disusun oleh
Wagnild dan Young (2009). Skala ini diterjemahkan terlebih dahulu sesuai
dengan prosedur penerjemahan ke bahasa Indonesia oleh Wijaya (2017) yang
dalam penggunaannya menggunakan professional judgment untuk memeriksa
kesesuaian penggunaan kata dalam skala resiliensi. Hasilnya penerjemahan yang
dilakukan sudah baik dan skala dapat digunakan dalam bahasa Indonesia.RS-14
terdiri dari 5 komponen yang dinilai yaitumeaningful life; (2) perseverance; (3)
self reliance; (4) equanimity; 5) existensial aloneness.Total item adalah 14 item.
Skala ini menggunakan skala likert dengan penilaian 1-7 poin menurut Aiena
dkk.(2016). Skor skala menunjukkan bahwa semakin tinggi skor jawaban maka
semakin tinggi pula tingkat resiliensinya, dan begitu sebaliknya.. Alat ukur RS-
14 menggunakan skala Likert 1 sampai dengan 7 pada tiap aitemnya.Setiap skala
menerangkan intensitas kesesuaian partisipan pada pernyataan tersebut, yaitu
dari 1 (Sangat tidak setuju), 2 (Tidak Setuju), 3(Kurang Setuju), 4 (Netral), 5
(Cukup setuju), 6 (Setuju), 7 (Sangat Setuju), memiliki pertanyaan sebesar 14
Soal.
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Tabel 4.2 Blue Print Kuisioner Resiliensi (Resilience Scale- RS14)

No Sub Factor Dimensi No.ltem Jumlah

1 Kemampuan Diri Meaningfulness 1,2,6 3
Perseverance 7,8,9 3
Self-reliance 511,12,14 4

2 Penerimaan Diri Existential aloness 3,4 2
Equanimity 10.13 2

Jumlah 14

2. Variabel Burnout

Kuesioner MBI-GS (Maslach Burnout Inventory General Survey)adalah

instrumen variabel burnoutdibuat oleh Maslach (1998) n kemudian di adobsi dan

dikembangkan oleh Saputri (2017) dengan indikator dari burnout petani yang

meliputi kelelahan, sinis, professional eficacy. MBI-GS ini memiliki 22

pertanyaan kemudia dikembangkan oleh Saputri menjadi 23 pertanyaan.

Kuesioner ini menggunakan skala likert terdiri dari 7 pilihan jawaban, yaitu O

(tidak pernah), 1 (beberapa kai dalam setahun), 2 (sekali dalam sebulan), 3

(beberapa kali dalam sebulan), 4 (sekali seminggu), 5 (beberapa kali dalam

seminggu), 6 (setiap hari)

Tabel 4.3 Blue PrintFavorable dan Unfavorable Variabel Burnout

Variabel  Indikator Nomer Pertanyaan Jumlah
Favorable Unfavorable
Burnout 1. Kelelehan 1,3,9,16 5,12,20,22 8
2. Sinis 6,13,21 2,4,7,10,17 8
3. Professional 8,15,18,23 11,14,19 7
eficacy
Jumlah 23

4.6.4 Uji Validitas dan Reabilitas
Dalam penelitian data memiliki kedudukan yang paling tinggi, karena data

merupakan gambaran variabel yang diteliti dan akan menjadi alat pembuktian

hipotesis.

Benar tidaknya data sangat menentukan apakah penelitian itu
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berkualitas atau tidak.Sedangkan data yang benar tergantung dari baik tidaknya

instrument pengumpulan data.Instrument yang baik harus memenuhi dua syarat

yang penting yaitu valid dan reliabel (Arikunto, 2013).

1. Valditas

Validitas merupakan suatu ukuran yang dapat menunjukkan tingkat

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Validitas yang tinggi dimiliki oleh
instrumen yang valid, sebaliknya instrumen yang kurang valid akan memiliki
validitas yang rendah (Arikunto, 2013). Kuesioner Resilience Scale (RS-14)telah
dilakukan uji validitas oleh Losoi dkk (2013), dan koefisien korelasi r=0,95.
Artinya kuesioner tersebut memiliki tingkat kevalidan yang kuat. Skala resiliensi
14 versi Indonesia juga telah dilakukan uji validitas oleh beberapa peneliti, salah
satunya yaitu Bastian (2012), dan hasilnya item pertanyaan dari skala resiliensi
RS-14 dianggap valid. Sedangkan alat ukur burnout MBI-GS sudah pernah
dilakukan oleh Widyaanfri Wira Pratama Saputri (2017) untuk mengukur
burnout terhadap 30 oranng, hasil uji validitas menunjukkan bahwa sejumlah 23
pertanyaan valid karena r hitunh lebih besar dari r tabel dengan taraf signifikasi
0,05.

2. Reliabilitas

Reliabilitas artinya dapat dipercaya, dan dapat diandalkan.Instrumen yang

baik adalah instrumen yang cukup dipercaya dan dapat digunakan sebagai alat
pengumpul data.Yang dimaksud dapat dipercaya adalah datanya bukan
kuesioner atau instrumennya. Data yang baik atau dapat dipercaya adalah data
yang jika diambil beberapa kali hasilnya tetap sama. Kuesioner Resilience Scale
(RS-14)telah dilakukan uji reliabilitas oleh Losoi dkk (2013), dan hasilnya RS-
14 memiliki koefisien a Cronbach sebesar 0,87.Hal ini memberikan arti bahwa
item pertanyaan dari Resilience Scale (RS-14) reliabel atau andal.Skala resiliensi
14 versi Indonesia juga telah dilakukan uji reliabilitas oleh beberapa peneliti,
salah satunya yaitu Bastian (2012), dan hasilnya nilai cronbach alpha 0,84 dan
skala resiliensi RS-14 dianggap andal. Sedangkan MBI-GS sudah pernah
dilakukan oleh dan telah teruji reabilitisnya oleh Widyanti Wira Pratama Saputri
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(2017), hasil uji reablitias didapatkan 23 pertanyaan valid dan seluruhnya
realibel dengan nilai alpha cronbrach >0,5 yaitu sebesar 0,9.

4.7 Pengolahan Data
4.7.1 Editing

Editing adalah proses dimana peneliti melakukan pemeriksaan kembali
kuesioner yang telah diisi oleh responden, proses editing ini dilakukan oleh

peneliti pada tahap pengumpulan data.

4.7.2 Coding
Coding merupakan proses perubahan bentuk kalimat menjadi angka.
Tabel 4.4 Coding Data

No Pilihan Jawaban Kode
1 Umur
12-16 tahun
17-25 tahun
26-35 tahun
36-45 tahun
46-55 tahun
56-65 tahun
65-keatas
2 Jenis Kelamin
Laki-Laki
Perempuan 2
3 Luas Lahan
Kurang dari sama dengan 1 Hektar
Lebih dari 1 Hetar 2
4 Lama Bekerja
Penuh Waktu ( 07.00 — 16.00 WIB) 1
Paruh Waktu (07.00 — 11.00 WIB) 2

~NOoO O WN -

[N

[N
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4.7.3 Entry Data
Entry Data merupakan proses dimana data yang telah diperoleh akan
dimasukkan di dalam tabel untuk dihitung frekuensi dari data tersebut. Penelitian

ini menggunakan aplikasi computer untuk memasukkan data.

4.7.4 Cleaning

Cleaning adalah teknik pembersihan data, dengan cara melihat variable
apakah ada data yang salah atau tidak. Peneliti melakukan pengecekan ulang
terhadap data yang telah dimasukkan ke dalam tabel sehingga, dapat diketahui
bahwa data yang dianalisis sudah dilakukan dengan benar.

4.8 Analisis Data
Analisa data adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan setelah semua

data dari responden dan data dari sumber lain terkumpul. Kegiatan yang dilakukan
yaitu ; mengelompokkan data berdasarkan jenis variabel, menyajikan data dari
tiap variabel yang telah diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan
masalah yang telah dibuat dan menguji hipotesis (Sugiyono, 2016). Analisa data
dalam penelitian ini menggunakan analisa univariat dan bivariat.
1. Analisa univariat

Analisa univariat merupakan analisis deskriptif yang hasil pengolahan datanya
berupa gambaran data dalam bentuk tabel atau grafik secara ilmiah (Nursalam,
2015).Penelitian ini menggunakan analisis univariat untuk menggambarkan
resiliensi dan Burnout secara umum.Pada data kategorik jenis kelamin
menggunakan distribusi frekuensi dengan ukuran prosentase atau proporsi. Data
numerik umur,luas lahan,apabila data terdistribusi normal maka akan disajikan
dalam bentuk mean dan standar deviasi. Namun jika data tidak berdistribusi
normal maka data akan disajikan dalam median, nilai minimal, dan nilai
maksimal.
2. Analisis Bivariat

Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan dua variabel yang

diteliti menggunakan uji statistik.Analisis bivariat dalam penelitian ini digunakan
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untuk mengetahui hubungan resiliensi dengan Burnout.Data dari kedua variabel
dalam penelitian ini berbentuk interval. Dalam penelitian akan dilakukan uji
normalitas data terlebih dahulu dengan Kolmogorov-smirnov karena jumlah
sampel dalam penelitian ini sebanyak 80 orang. Data disebut berdistribusi normal
jika nilai p>0,05, sebaliknya jika nilai p<0,05 maka data dinyatakan data
berdistribusi tidak normal. Apabila alah satu dari variabel atau keduanya
berdistribusi normal maka akan digunakan uji pearson correlation. Bila variabel
data tidak normal maka akan digunakan uji spearman correlation.

Hasil dari uji bivariat yaitu jika nilai p value<0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang kuat dan signifikan antara kedua variabel yang
diujikan, dan jika nilai p value> 0,05 maka kesimpulannya, tidak terdapat
hubungan yang kuat antar kedua variabel yang dihubungkan. Selain melihat dari
hasil uji statistik , nilai lain yang dilihat yaitu nilai koefisien korelasi ( r ) yang
nilainya berkisar dari £0,00- +1,00. Nilai r digunakan untuk menentukan seberapa

kuat hubungan antara dua variabel.

4.9 Etika Penelitian
4.9.1 Informed Consent

Peneliti membagikan lembar Informed Consent kepada seluruh responden
sebelum melakukan penelitian. Responden haru mendapatkan informasi secara
lengkap terkait tujuan penelitian yang akan dilakukan, dengan begitu reponden
bebas untuk berpartisipasi atau menolak menjadi responden (Nursalam, 2015).
Peneliti kemudian memberikan penjelasan kepada petani tembakau kemudian
petani diberikan kesempatan untuk bersedia atau menolak menjadi responden.
Apabila bersedia menjadi reponden, maka petani diminta untuk menandatangani

lembar Informed Consent.

4.9.2 Uji Etik
Pada semua penelitian yang menggunakan manusia sebagai subjek
penelitiannya, maka harus dilakukan uji etik terlebih dahulu. Penelitian ini telah

dinyatakan lulus kelaikan etik penelitian kesehatan oleh Komite Etik
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PenelitianKeperawatan (KEPK) dari Fakultas Keperawatan (FKEP) Universitas
Jember dengan nomor sertifikat uji etik No. 3757/UN25.1.14/SP/2019

4.9.3 Kerahasiaan
Responden mempunyai hak untuk meminta bahwa data yang diberikan
harus dijaga kerahasiaannya. Peneliti perlu untuk menulis nama responden

(anonymity) dan rahasia (Nursalam, 2015).

4.9.4 Keadilan

Responden harus diperlakukan dengan adil dan sama mulai dari sebelum,
saat, dan setelah ikut serta di dalam penelitian tanpa adanya deskriminasi
(Nursalam, 2015). Peneliti memperlakukan responden dengan sama dan tidak

membeda-bedakan antara responden satu dengan reponden lainnya.

4.9.5 Kemanfaatan

Responden harus jauh dari kondisi yang tidak menguntungkan. Peneliti
harus meyakinkan responden bahwa keikutsertaannya dalam penelitian ini tidak
akan merugikan dalam bentuk apapun. Manfaat dari penelitian ini untuk
mengetahui hubungan antara resiliensi dan burnout pada petani padi sehingga
responden dapat meningkatkan resiliensinya untuk mengantisipasi terjadinya

burnout pada dirinya sendiri.
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BAB 6. SIMPULAN DAN SARAN
6.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan peneiltian pada bab sebelumnya maka

dapat di simpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan jumlah responden didapatkan usia responden rata-rata 45-55
tahun, jenis kelamin rata-rata laki-laki, luas lahan mayoritas adalah kurang
dari 1 hektar, lama bekerja mayoritas adalah paruh waktu yaitu 07.00 — 11.00,
sebagian besar masa bekerja yaitu kurang dari 5 tahun.

2. Petani padi di Desa Ampel Kecamatan Wuluhan dengan resiliensi tinggi yaitu
sebanyak 80 orang responden (100%)

3. Petani padi di Desa Ampel Kecamatan Wuluhan yang mengalami burnout
rendah yaitu sebesar 44 orang responden (55%) sedangkan yang mengalami
burnout tinggi 36 orang responden (45%).

4. Ada hubungan yang bermakna antara resiliensi dengan burnout pada petani
padi dengan nilai p value = 0,003. Nilai korelasi pearson sebasar -0,325
menunjukkan korelasi negatif dengan kekuatan hubungan rendah. Semakin
tinggi resiliensi petani maka burnout yang dialami akan semakin rendah dan
sebaliknya.

6.2 Saran

Penilitian ini memiliki beberapa hal yang dapat disarankan demi
pengembangan penelitian, diantaranya yaitu

1. Bagi instansi pelayana kesehatan
Hasil penelitan dapat dijadikan sebagai evaluasi khususnya bagi pelayanan
kesehatan untuk lebih care terhadap petani padi suapaya dapat meningkatkan
kesehatan sehingga dapat meningkatkan produktifitas kerja dengan cara
memberikan penyuluhan tentang bahaya kejadian burnout dan pentingnya

resiliensi bagi petani.
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Bagi instansi pendidikan

Melakukan sosialisasi kepada petani mengenai pentingnya tentang kesehatan
petani .

Melakukan kerjasama dengan puskesmas dan perawat komunitas untuk
meningkatkan peran dan fungsi perawat keselamatan dan kesehatan kerja
untuk menurunkan angka kejadiian burnout melalui pendidikan kesehatan
dan sosialisasi kesehatan kerja.

Bagi peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi peneliti untuk
mengembangkan  penelitian terkait faktor-faktor lain yang dapat
menyebabkan burnout pada petani dan cara meningkatkan resiliensibagi

petani.
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Lampiran 1. Informed
PENJELASAN TENTANG PENELITIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : M.Anshori Rizqi Putra
NIM :152310101058
Pekerjaan : Mahasiswa
Alamat : Perum Mastri Blok P/1 Sumbersari, Jember

Dengan ini, mohon bapak/ibu/saudara/i untuk berpartisipasi dalam penelitian saya
yang berjudul “Hubungan Resiliensi dengan Burnout pada Petani Padi di Desa
Ampel Kecamatan Wuluhan.Partisipasi ini sepenuhnya sukarela.Hasil penelitian
ini diharapakan dapat bermanfaat untuk meningkatkan ketahanan psikologis para
petani padi pada khususnya agar mereka dapat mengatasi burnout yang dialami
dengan lebih baik.Oleh karena itu diharapkan informasi yang mendalam dari
bapak/ibu.Penelitian ini tidak menimbulkan risiko apapun bagi bapak/ibu.Jika
bapak/ibu merasa tidak nyaman selama wawancara bapak/ibu dapat memilih
untuk tidak menjawab pertanyaan yang diajukan peneliti atau mengundurkan diri
dari penelitian ini.Peneliti berjanji akan menghargai dan menjunjung tinggi hak
asasi bapak/ibu dengan cara menjamin kerahasiaan identitas dan data yang

diperoleh. Setelah penelitian ini dilaksanakan.
Jember, ... 2019

M.Anshori Rizqi Putra
NIM 152310101058
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Lampiran 2. Consent

LEMBAR PERSETUJUAN

Judul Penelitian :

Hubungan Resiliensi dengan Burnour pada Petani Padi di Desa Ampel

Kecamatan Wuluhan

Setelah saya membaca dan telah menerima penjelasan terkait penelitian
serta diberikan informasi dengan jelas, maka saya memahami bahwa prosedur ini
tidak akan memberikan dampak risiko. Kerahasiaan akan dijamin sepenuhnya

oleh peneliti.

Dengan ini saya menyatakan secara sadar dan sukarela bersedia ikut serta
menjadi responden penelitian serta bersedia menjawab semua pertanyaan dengan
sebenar-benarnya dalam penelitian ini dengan keadaan, perasaan, dan pikiran saya
yang sebenarnya menurut petunjuk yang tersedia.

Responden Penelitian
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Lampiran 3. Kuesioner Demografi

DATA DEMOGRAFI
Petunjuk Pengisian

Kuesioner ini terdiri dari berbagai pernyataan yang sesuai dengan kondisi
Bapak/Ibu/Saudara saat ini. Selanjutnya, Bapak/lbu/Saudara diminta untuk
menjawab dengan cara memberi tanda centang (V) pada salah satu kolom yang
paling sesuai dengan kondisi saat ini. Tidak ada jawaban yang benar ataupun
salah, karena itu isilah sesuai dengan keadaan diri Bapak/lbu/Saudara yang
sesungguhnya.

Nomor responden (diisi oleh peneliti)

Nama
1. Umur () 12-16 tahun () 45-55 tahun
() 17-25tahun () 56-65 tahun
( ) 26-35tahun () 65-keatas
( ) 36-45 tahun
2. Jenis kelamin ( ) Laki-laki ( ) Perempuan
3 Luas Lahan pertanian: ( ) Kurangdari () Lebih dari
sama dengan 1 hektar
1 hektar
4 Lama Bekerja : ( ) Penuh Waktu ( ) Paruh Waktu
Pukul 07.00 — Pukul 07.00-11.00
16.00

( ) Kurangdari () Lebih dari 5 tahun
5 tahun
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Lampiran 4. Kuesioner Resiliensi
PETUNJUK PENGISIAN:

Silahkan baca pernyataan berikut. Di sebelah kanan dari masing-masing
pernyataan akan terdapat tujuh angka, tugas Anda adalah melingkari salah satu
dari angka 1 sampai angka 7. Lingkari angka 1 (Jika Anda Sangat Tidak Setuju)
atau angka 7 (Jika Anda Sangat Setuju).Semakin tinggi angka yang Anda pilih
semakin menunjukkan bahwa Anda Setuju dengan pernyataan pada kolom

sebelah Kiri.

N | Pernyataan Sangat | Tidak | Kurang | Netral | Cukup | Setuju | Sangat
0 tidak | setuju | setuju setuju setuju
setuju

1 Saya dapat memikirkan | 1 2 3 4 5 6 7
satu atau lebih cara untuk
mencapai tujuan

2 Saya merasa bangga | 1 2 3 4 5 6 7
bahwa saya telah
mencapai  banyak hal
dalam hidup

8 Saya dapat memikirkan | 1 2 3 4 5 6 7
banyak hal dengan tenang

4 Saya berteman dengan |1 2 3 4 5 6 7
diri saya sendiri

5 Saya merasa bahwa saya | 1 2 3 4 5 6 7
dapat menangani banyak
hal pada suatu waktu

6 Saya orang yang | 1 2 3 4 5 6 7
berkemauan besar

7 Saya yakin bisa melalui | 1 2 3 4 5 6 7
masa-masa sulit karena
saya sudah pernah
mengalami kesulitan
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Saya adalah orang yang
tegas terhadap diri sendiri

Saya dapat
mempertahankan ~ minat
saya terhadap sesuatu

10

Saya Dbiasanya dapat
menemukan sesuatu
untuk ditertawakan

11

Keyakinan pada  diri
sendiri membuat saya
bisa melalui masa-masa
sulit

12

Dalam kondisi sulit, saya
seseorang yang dapat
diandalkan

13

Hidup saya berguna

14

Jika saya menghadapi
masalah, saya dapat
menemukan jalan keluar
sendiri

Skala adaptasi RS-14 oleh Gail M. Wagnild dan Heather M. Young).“The Resilience
Scale” merupakan skala baku dari Gail M. Wagnild dan Heather M. Young, 1993. Versi

Indonesia diadaptasi dari Tesis Wijaya (2017)
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Lampiran 5. Kuesioner MBI-GS
Petunjuk Pengisian

1. Bacalah dengan teliti pertanyaan yang telah ada.

2. Jawablah semua pertanyaan yang ada dengan memberi tanda silang (V)
pada jawaban yang anda anggap tepat dan benar. Setiap pertanyaan harus
dijawab tanpa terkecuali sesuai dengan persepsi anda yang sesungguhnya.

3. Jika ada pertanyaan yang kurang dimengerti, silahkan menanyakan kepada
peneliti.

4. Dimohon untuk tidak mengosongkan jawaban, karena jawaban anda
sangat penting dan dibutuhkan pada penelitian ini.

5. Sebelum kuesioner dikumpulkan, mohon diperiksa kembali jawaban anda.

6. Terima kasih atas partisipasinya.

Pertanyaan Tidak | Beberapa | Sekali | Beberapa Sekali Beberapa | Setiap

Pernah kali dalam kali seminggu | kali dalam | hari
dalam sebulan dalam seminggu
setahun sebulan

Saya mudah
lelah sewaktu

bekerja

Saya terlibat
aktif dalam
lingkungan

kerja

Akhir-akhir ini
saya mudah

marah

Saya merasa
senang dengan

pekerjaan saya

Saya merasa
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segar di pagi

hari

Saya malas
membalas
sapaan dari
rekan ataupun

atasan saya

Saya bisa
menahan diri
jika atasan
menegur cara

kerja saya

Saya merasa
tidak puas
dengan diri dan

pekerjaan saya

Saya merasa

sulit untuk tidur

10

Saya merasa
senang
membantu
teman saya yang
sedang
menghadapi

kesulitan

11

Saya merasa
berguna dalam

perusahaan

12

Saya tidur

cukup

13

Saya merasa
setiap orang

yang saya temui
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selalu
memerhatikan

gerak-gerik saya

14

Saya tetap
tenang dalam
berbagai situasi

15

Tidak ada yang
bisa
dibanggakan
dalam pekerjaan

saya

16

Saya merasa
kehilangan

selera makan

17

Saya tidak
mudah

tersinggung

18

Saya merasa
tidak berdaya
dalam pekerjaan

saya

19

Saya puas
dengan kinerja

saya

20

Badan saya
segar setiap
akan berangkat

bekerja

21

Saya tidak
peduli dengan
apa yang terjadi
di lingkungan

kerja saya
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22 | Saya dapat
mengendalikan
rasa jengkel
saya

23 | Saya merasa

tidak berprestasi
dengan
pekerjaan saya
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Lampiran 6 Bimbingan DPU
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NAMA
NIM

Dosen Pembimbing

LEMBAR BIMBINGAN SKRIPSI
PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN
FAKULTAS KEPERAWATAN

UNIVERSITAS JEMBER

: Muhammad Anshori Rizqi Putra
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Lampiran 8. Etika Penelitian

ll/

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN (KEPK)

28RS N S R YR AR IVl S N AU F § Tl L) 4 £ 411
(HEALTII RESLARCH ETIHCS COMMITTTL //

FAKULTAS KEPERAWATAN UNIVERSITAS JEMEER

—_—

KETERANGAN KELAIKAN ETIK
"ETHICAL CLEARANCE”
No. 3151/ UN25.1.14/SP/2019

Setelah Tim Komite Etik Penelitian Keschatan Fakultas Keperawatan Universitas
Jember menelaah dengan seksama rancangan penelitian yang diusulkan oleh :

After The Liliics Commitie of the Faculty of Nursing, Usniversity of Jember reviewed
the research protocol thoroughly proposed by:

Peneliti : Muhammad Anshori Rizqi Putra, Erti Ikhtiarini Dewid,
Engzal Hadi

Researcher 2

Judul : Hub Resiliensi dengan Bumnout pada Petani Padi di
Desa Ampcl Kecamatan Wuluhan

Tittle . Correlation Between Resilence and Burnout among Fice
Farmers in Ampel Village Weluhan District

Unit / Lembaga :  Fakultas Keperawatan, Universitas Jember

Institution . Faculty of Nursing, Universitas Jember

Waktu Penelitian : 15 Juni 2019 - 15 Juli2019

Time of The Research : June 15, 2019-July 15, 2019

Tempat Panelitian : Daca Ampsl Kecamatan Wyluhon

Place of the research ¢ Ampel Village Wuluhan District

menyetujui protocol tersebut untuk kelaikan etik.

- e ’ ’
wppnrave itic researcli //Ilm/unﬁll citrcal clercance,

]

Jember, |7 JUN
Ketua,
_~Chairman

N
=

Ns Tamul Susanto M.Kep., Sp.Kep.Kom., PhD
- NIP_19800105200604 1004
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Lampiran 9 Surat ljin Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER

CAMAT WULUHAN
JALAN PAHLAWAN NOMOR 25 TELP. 0336 621028 WULUHAN

Nomor
Sifat
Lampiran
Perihal

Tembusan disampaikan YTH :

1. Kepala Bakesbangpol Kabupaten Jember

Wuluhan, 21 Mei 2019
Kepada
: 072/02 /V /35.09.11 /2019 Yth. Sdr. Kepala Desa Ampel
: Penting i
i Ampel
: ljin Penelitian

Menindaklanjuti Surat Rekomendasi Kepala Badan Kesatuan Bangsa
dan Politik Kabupaten Jember tanggal 17 Mei 2019 Nomor :
072/1371/415/2019 perihal pada pokok surat, diberitahukan dengan hormat
Mahasiswa dari Falkutas Keperawatan Universitas Jember mengadakan
Penelitian dengan Judul “ Hubungan resiliensi dengan Barnaut pada petani di
Desa Ampel Kecamatan Wuluhan , dengan adanya kegiatan tersebut diatas
dimohon bantuan Saudara untuk mefasilitasi kegiatan ini:

Nama/ NIM :  MUHAMMAD ABSHORI RIZQI PUTRATRI /1523101058

Instansi : Fakultas Keperawatan Universitas Jember
Alamat : Jl.Perum Mastrip P- 1 Sumbersari Jember
Keperluan :  Mengadakan Penelitian dengan Judul :

Hubungan Resiliensi dengan Barnaut pada Petani *
Lokasi :  Di Desa Ampel Kecamatan Wuluhan
Mulai Tanggal : Mei s/d Juni 2019

Demikian untuk menjadikan perhatian dan atas pelaksanaannya
disampaikan terima kasih.

2. Yang bersangkutan.
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Lampiran 10. Selesai Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
CAMAT WULUHAN

JALAN PAHLAWAN NOMOR 25 TELP. 0336 621028 WULUHAN

Nomor
Sifat
Lampiran
Perihal

Wuluhan, 1Juli 2019

Kepada

: 072/03./V /35.09.11 /2019  Yth. Sdr.Ketua LP2M Universitas Jember
: Penting Di -

Jember

: Selesainya Penelitian.

Menindaklanjuti Surat Rekomendasi Kepala Badan Kesatuan Bangsa
dan  Politik Kabupaten Jember tanggal 17 April 2019 Nomor :
072/1371/415/2019 perihal pada pokok surat, diberitahukan dengan hormat
Mahasiswa dari Falkutas Keperawatan Universitas Jember yang melaksanakan
Penelitian di Desa Ampel Kecamatan Wuluhan Kab Jember yang dilaksanakan oleh

Nama/ NIM :  MUHAMMAD ANSORI RIZQl PUTRA

Instansi 1 Falkutas Universitas Jember

Alamat ¢ Perum Mastrip P-1 Sumbersari Jember

Sudah dilaksanakan selesai 1 ( satu) bulan dari bulan Mei s/d Juni 2019 .

Demikian untuk menjadikan periksa.
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Lampiran 11 Dokumentasi
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Lampiran 12 Hasil SPSS

Karakteristik Responden

70

1. Umur
Umur
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 17-25 Tahun 1 1.25 1.25 1.3
26-35 Tahun 11 13.75 13.75 15.0
36-45 Tahun 14 17.5 17.5 325
45-55 Tahun 27 33.75 33.75 66.3
56-65 Tahun 16 20.0 20.0 86.3
65 Tahun ke atas 11 13.75 13.75 100.0
Total 80 100.0 100.0
2. Jenis Kelamin
Jenis_Kelamin
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-Laki 66 82.5 82.5 82.5
Perempuan 14 17.5 17.5 100.0
Total 80 100.0 100.0
3. Luas Lahan
Luas Lahan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kurang dari 1 Hektar 70 87.5 87.5 87.5
Lebih dari 1 Hektar 10 12.5 125 100.0
Total 80 100.0 100.0
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4. Lama Bekerja

Lama Pekerja

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Penuh Waktu 51 63.75 63.75 63.8
Paruh waktu 29 36.25 36.25 100.0
Total 80 100.0 100.0
5. Masa Bekerja\
Masa Pekerja
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid Kurang dari 5 tahun 1 1.25 1.25 1.3
Lebih dari 5 tahun 79 98.75 98.75 100.0
Total 80 100.0 100.0

Normalitas Data

1. Normalitas Variabel Resiliensi

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Transformasi_R
esiliensi

N 80]
Normal Parameters? Mean 4.2136

Std. Deviation .07011
Most Extreme Differences  Absolute 141

Positive 135

Negative -.141
Kolmogorov-Smirnov Z 1.265
Asymp. Sig. (2-tailed) .082
a. Test distribution is Normal.
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2. Normalitas Variabel Burnout

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Transformasi_B
urnout
N 80l
Normal Parameters?® Mean 2.8227
Std. Deviation .38462
Most Extreme Differences  Absolute .102
Positive .102
Negative -.064
Kolmogorov-Smirnov Z 911
Asymp. Sig. (2-tailed) .378
|a. Test distribution is Normal.
Analisis Univariat
1. Variabel resiliensi
hasil akhir resiliensi total
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid 2 80 100.0 100.0 100.0
2. Variabel Burnout
hasil _burnout total 2
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
1 44 55.0 55.0 55.0
Valid 2 36 45.0 45.0 100.0
Total 80 100.0 100.0
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3. Analisis Bivariat

Correlations

Resiliensi Burnout
Pearson Correlation 1 -.325"
Resiliensi Sig. (2-tailed) .003
N 80 80
Pearson Correlation -.325™ 1
Burnout Sig. (2-tailed) .003
N 80 80

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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